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ABSTRAK 
Tujuan 
Alat kontrasepsi hormonal menimbulkan efek samping berupa hipertensi.Persentase 
hipertensi pada perempuan 28,8% dan laki – laki 22,8%, dengan pemakaian 
kontrasepsi dikota padang yakni pil sebesar 17,41% dan suntik sebesar 43,63%. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor Resiko Kejadian Hipertensi Pada 
Pengguna Kontrasepsi Hormonal Kombinasi Akseptor KB Aktif di Wilayah Kerja 
Puskesmas Lubuk Buaya Kelurahan Ganting Kota Padang Tahun 2018. 
Metode 
Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional. Penelitian ini dilakukan di 
Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kelurahan Ganting Kota Padang pada bulan 
Desember 2018.Populasi penelitian ini adalah semua akseptor KB Aktif didi Wilayah 
Kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kelurahan Ganting Kota Padang dengan sampel 76 
orang.Sampel penelitian ini diambil secara consecutive sampling.Data diolah dengan 
SPSS dan dianalisis dengan uji statistik Chi- Square dengan derajat kepercayaan 
95% (α=0,05). 
Hasil 
Dari hasil penelitian didapatkan 60,5% responden mengalami hipertensi, yang 
menggunakan kontrasepsi hormonal kombinasi ≥ 2 tahun sebesar 75%, sebesar 
63,2% tidak memiliki riwayat keluarga dengan hipertensi, responden perokok pasif 
88,2%dan tidak mengkonsumsi alcohol 96,1%. Terdapat hubungan antara lama 
penggunaan kontrasepsi hormonal kombinasi dengan hipertensi pada akseptor KB 
aktif (p-value=0,000). Terdapat hubungan riwayat keluarga (p-value=0,000), obesitas 
(p-value=0,006) dengan perubahan tekanan darah pada akseptor KB aktif. Tidak ada 
hubungan merokok  (p-value=0,097), konsumsi alkohol (p-value=0,999) dengan 
hipertensi. 
Kesimpulan 
Terdapat hubungan antara lamanya penggunaan kontrasepsi hormonal kombinasi 
dengan hipertensi, riwayat keluarga merupakan faktor resiko yang dominan dapat 
memicu terjadinya hipertensi, diharapkan tempat penelitian dapat memberitahu 
masyarakat untuk menggunakan AKDR yang bukan merupakan kontrasepsi 
hormonal kombinasi agar resiko terjadinya hipertensi dapat diminimalkan. 
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ABSTRACT 
Objectives 
Hormonal contraceptives cause side effects such as hypertension. The percentage of 
hypertension in 28.8% of women and men 22.8%, with the use of contraceptive pills 
in the city of the desert by 17.41% and amounted to 43.63% and syringes. This study 
aims to determine the incidence Risk Factors Hypertension Combined Hormonal 
Contraception Users Acceptor KB Active in Puskesmas Lubuk Buaya Village 
Ganting Padang 2018. 
Method 
This study used cross-sectional study design. This research was conducted in 
Puskesmas Lubuk Buaya Village Ganting Padang in December 2018. The study 
population were all acceptors Active in Puskesmas Lubuk Buaya Village Ganting 
Padang with sample 76. The research sample were taken consecutive sampling. The 
data were processed with SPSS and analyzed by statistical test Chi-Square with a 
95% confidence level (α = 0.05). 
Result  
From the results, 60.5% of respondents was hypertension, who used combination 
hormonal contraceptives ≥ 2 years by 75%,  63.2% did not have a family history of 
hypertension, 88.2% of respondents was passive smokers and do not consume 
alcohol 96.1 %. There was a relationship between hormonal contraceptive used in 
combination with hypertension in active family planning acceptors (p-value = 0.000). 
There was a family history of relationships (p-value = 0.000), obesity (p-value = 
0.006) with changes in blood pressure in the active family planning acceptors. There 
was no association between smoking (p-value = 0.097), alcohol consumption (p-
value = 0.999) with hypertension. 
Conclusion 
There is a relationship between the length of the used combination hormonal 
contraceptives with hypertension, family history is a risk factor that can lead to 
hypertension dominant, where the research is expected to inform the public to used 
the IUD which is not a combination hormonal contraceptives that the risk of 
hypertension can be minimized. 
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